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ABSTRAK

ANALISIS KINERJA TALAS JEPANG DI KABUPATENG BANTAENG (STUDI KASUS DI
DESA BONTO DAENG KABUPATEN BANTAENG)

Naufal Hasibi Kurniawan?*, Mahyuddin?, Nurdin lanuhu3
123 program Studi Agribisnis, Depertemen sosial ekonomi Pertanian, Fakultas
pertanian, Universitas Hasanuddin.

JL. Perintis Kemerdekaan KM. 10 Makassar, Indonesia

*Email’ ¥ naufalhk26@gmail.com

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Kinerja input, produksi,
pengolahan hasil dan pemasaran petani ditingkat usahatani talas jepang di Desa Bonto Daeng, Kecamatan
Uluere, Kabupaten Bantaeng. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng,
Provinsi Sulawesi Selatan. Informan yang diambil adalah populasi petani talas berjumlah 30 orang. Data
primer diperoleh melalui observasi atau pengamatan langsung di lapang dan wawancara mendalam (indept
interview). Data primer yang dikumpulkan berupa identitas petani dan analisis Kinerja agribisnis petani
mulai dari subsistem pengadaan sarana produksi, subsitem produksi, subsistem pengolahan hasil
pertanian, hingga subsistem pemasaran. Data sekunder diperoleh melalui literatur, artikel, penelitian-
penelitian terdahulu, dan data-data yang relevan yang dikeluarkan oleh lembaga-lembaga pemerintah atau
instansi terkait. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
baik lisan maupun tulisan kepada pihak-pihak terkait yang kemudian menjadi informan dalam penelitian
ini. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Berdasarkan hasil
analisis, diketahui bahwa kinerja subsistem penyediaan input, budi daya, penanganan panen dan
pascapanen, serta subsistem penunjang termasuk kategori sesuai sedangkan Kinerja subsistem pemasaran
termasuk kategori tidak sesuai. Kata kunci: Kinerja Angribisnis, Petani
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ABSTRACT

Analysis of performance of Japanese taro agribusiness in Bantaeng district (Study in Bonto
Daeng village, uluere sub-distrct)
Naufal Hasibi Kurniawan'", Mahyuddin? , Nurdin lanuhu®
123 Departement of Agriculture Social Economics , Faculty of Agriculture, Hasanuddin

JL. Perintis Kemerdekaan KM. 10 Makassar, Indonesia
*Email’ @ naufalhk26 @gmail.com

Analysis of performance of Japanese taro agribusiness in Bantaeng district (Study in Bonto
Daeng village, uluere sub-distrct) Mentor Dr.Ir. Mahyuddin, M.Si. dan Ir. Nurdin Lanuhu, M.P.

The purpose of this study was to determine and analyze the performance of input, production,
product processing and marketing of farmers at the Japanese taro farming level in Bonto Daeng Village,
Uluere District, Bantaeng Regency. This research was conducted in Uluere District, Bantaeng Regency,
South Sulawesi Province. The informants taken were a population of 30 taro farmers. Primary data
obtained through observation or direct observation in the field and indepth interviews. The primary data
collected is in the form of farmer identities and analysis of farmer agribusiness performance starting from
the procurement of production facilities sub-system, production subsystem, agricultural product
processing subsystem, to marketing subsystem. Secondary data is obtained through literature, articles,
previous studies, and relevant data issued by government agencies or related agencies. Interviews in this
study were conducted by asking questions both orally and in writing to related parties who later became
informants in this study. Data analysis used in this research is descriptive analysis. Based on the results of
the analysis, it is known that the performance of input supply, cultivation, harvest and post-harvest
handling subsystems, as well as supporting subsystems are included in the appropriate category, while the
performance of the marketing subsystem is included in the inappropriate category.
Keywords: Angribusiness performance, Famer
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, sebagian besar penduduknya masih tergantung
pada sektor pertanian. Pembangunan Nasional dewasa ini diprioritaskan pada bidang
perekonomian sehingga tidak mengherankan apabila pemerintah selalu berusaha utnuk
menerapkan kebijakan dalam rangka peningkatan hasil produksi pertanian. Pembangunan
dibidang pertanin mutlak dilakukan, mengingat sebagian besar penduduk tinggal di pedesaan
dengan pekerjaan utamanya bertani. Karena itu wajarlah jika pembanngunan lebih banyak
diarahkan untuk memperbaiki kehidupan masyarakat di daerah pedesaaan karena petani
merupakan golongan berpendapatan rendah.

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting peranannya dalam perekonomian di
sebagian besar negara — negara yang sedang berkembang. Hal tersebut bisa kita lihat dengan jelas
dari peranan sektor pertanian didalam menampung penduduk serta memberikan kesempatan kerja
kepada penduduk. Pembangunn pertanian perlu mendapat perhatian yang lebih baik, sekalipun
prioritas pada kebijaksaan industrialisasi sudah dijatuhkan, namun sektor pertanian dapat
memiliki kemampuan untuk menghasilkan surplus. Hal ini terjadi bila produktifitas diperbesar
sehingga menghasilkan pendapatan petani yang lebih tinggi dan memungkinkan untuk menabung
dan mengakumulasikan modal.

Iman Asngari (2011) menjelaskan peningkatan taraf hidup petani diproleh dengan cara
meningkatkan pendapatannya. Untuk memperoleh pendapatan yang tinggi mereka melaksanakan
berbagai kegiatan dengan dengan mengembangkan berbagai kemungkinan komoditi pertanian
lain (diversifikasi usahatani) yang secara ekonomis menguntungkan jika lahan pertaniannya
memungkinkan. Pengembangan pendapatan diluar usahatani (off fram income) juga akan sangat
membantu peningkatan kesejahteraan karena terbatasnya potensi usahatani, berbagai penelitian
menunjukkan peningkatan pendapatan sektor pertanian akan mampu menurunkan angka
kemiskinan petani.

Salah satu komoditi yang saat ini memiliki prospek yang cukup tinggi, dimana
permintaan pasar internasional meningkat terutama di JepangTalas jepang Jepang yaitu
(Colocasia esculenta var. antiqguorum) atau yang dikenal sebagai satoimo (Jepang) merupakan
komoditas pangan alternatif yang mulai popular dikembangkan di Indonesia karena memiliki
nilai dan prospek ekonomi yang cukup bagus, khususnya sebagai bahan pangan dan komoditas
ekspor ke Negara Jepang. Secara normal tanaman ini dapat menghasilkan 30-40 ton Bahan
pangan ini sudah menjadi salah satu bahan utama bagi sebagian besar penduduk makanan Jepang
sebagai pengganti beras dan kentang, karena mereka menganggap beras dan kentang banyak
mengandung karbohidrat dan gula (BPTP Sulsel, 2018).

Talas jepang merupakan alternatif jenis produk pertanian yang dapat dijadikan unggulan
terutama pada prospek pendapatan petani yang selama ini hanya memandang lahan persawahan
dengan tanaman musim seperti sekarang. Pengembangan budidaya talas jepang Jepang di
Indonesia diharapkan dapat mengurangi ketergantungan Indonesia yang tinggi terhadap beras
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yang telah membuat ketahanan pangan nasional sangat rapuh. Keanekaragaman pangan melalui
pengembangan talas jepang Jepang diharapkan dapat memperbaiki kualitas konsumsi pangan
masyarakat, semakin beragamnya konsumsi pangan maka suplai zat gizi lebih lengkap
dibandingkan jika didominasi oleh satu jenis bahan saja. Disamping itu, pengembangan talas
jepang Jepang dapat menambah daftar bahan obat alami (Wahyuni, 2019).

Negara konsumen talas jepang terbesar di dunia khususnya untuk makanan pokok adalah
Jepang. Lima puluh persen penduduk Jepang yang berjumlah +120 juta orang, mengkonsumsi
Satoimo sebagai makanan pokok selain beras. Sehingga saat ini kebutuhan Jepang mencapai
3+360.000 ton pertahun, sedangkan kapasitas produksi di Jepang terus menurun hingga 250.000
ton pertahun, karena keterbatasan lahan dan faktor iklim yang tidak memungkinkan untuk bertani
sepanjang tahun (Seamuno, 2013). Kondisi demikian membuka peluang ekspor Indonesia ke
Negara tersebut dan telah mendorong pemerintah daerah di Indonesia antara lain ke Pahiang,
Cisarua, Bantaeng, Malang dan Buleleng untuk menggalakkan para petani mengembangkan talas
jepang sebagai komoditas ekspor.

Di beberapa daerah atau provinsi di Indonesia, tanaman talas jepang telah banyak
dimanfaatkan sebagai bahan pangan, diversifikasi pangan maupun bahan pakan ternak serta
bahan baku industri. Tanaman talas jepang memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena hampir
sebagian besar bagian tanaman dapat dimanfaatkan untuk dikonsumsi manusia. Tanaman talas
jepang yang merupakan penghasil karbohidrat berpotensi sebagai suplemen/substitusi beras atau
sebagai diversifikasi bahan pangan, bahan baku industri dan lain sebagainya. Pengembangan
budidaya tanaman tersebut mengakibatkan perlunya ketersediaan bibit dalam jumlah yang cukup
secara kontinyu, namun seringkali terkendala oleh musim, ketersediaan lahan serta waktu
penanaman yang lama. Kultur jaringan tanaman banyak dikembangkan untuk dapat
menghasilkan tanaman dalam jumlah banyak, waktu yang singkat, bebas hama dan penyakit,
tidak tergantung musim serta kebutuhan bibit awal yang lebih sedikit.

Di Provinsi Sulawesi Selatan, terdapat dua kabupaten yang merupakan sentra produksi
talas jepang yaitu Kab. Bantaeng dan Kab. Pinrang. Pemerintah Kabupaten Bantaeng sangat
mendorong petani untuk melakukan inovasi-inovasi baru pada usahatani satoimo agar dapat
meningkatkan produksi karena jumlah produksi yang masih sangat rendah padahal Kabupaten
Bantaeng mempunyai potensi yang tinggi untuk mengembangkan satoimo, terutama di Desa
Bonto Daeng, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng yang merupakan salah satu Kecamatan
penghasil sayuran, umbi-umbian dan buah-buahan karena tanahnya yang subur serta lahan dan
iklimnya bagus. Sehingga, hal tersebut menjadikan Desa Bonto Daeng, Kecamatan Uluere,
Kabupaten Bantaeng sebagai daerah potensial dalam pengembangan komoditas talas jepang.

Penelitian mengenai talas jepang saat ini belum banyak diperhatikan, minimnya penelitian
yang membahas mengenai komoditas pertanian talas jepang ini khususnya pada analisi kinerja
agribisnis. Dengan meneliti analisis Kinerja agribisnis komoditas talas jepang maka dapat
diketahui keuntungan dan kerugian budidaya talas jepang sehingga diharapkan dapat
meningkatkan pengembangan komoditas talas jepang kedepannya. Seiring dengan peningkatan
permintaan talas jepang, maka produksi juga dituntut meningkat. Dalam kegiatan agribisnis talas
jepang, tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat kendala-kendala yang berkaitan dengan produksi
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sampai dengan pemasaran pada produk pertanian talas jepang dan olahannya sehingga tidak
jarang petani mendapati kerugian karena harga yang diterima rendah. Bertolak dari hal inilah,
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai analisis kinerja agribisnis dari komoditi
talas jepang dengan menggunakan analisis yang bertujuan mengidentifikasi aktivitas-aktivitas
aktor dari hulu sampai dengan hilir pada komoditas talas jepang di Desa Bonto Daeng,
Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian mengenai talas jepang saat ini belum banyak diperhatikan, minimnya penelitian
yang membahas mengenai komoditas pertanian talas jepang ini khususnya pada analisi kinerja
agribisni. Dengan meneliti analisis kinerja agribisnis komoditas talas jepang maka dapat
diketahui keuntungan dan kerugian budidaya talas jepang sehingga diharapkan dapat
meningkatkan pengembangan komoditas talas jepang kedepannya. Seiring dengan peningkatan
permintaan talas jepang, maka produksi juga dituntut meningkat. Dalam kegiatan agribisnis talas
jepang, tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat kendala-kendala yang berkaitan dengan produksi
sampai dengan pemasaran pada produk pertanian talas jepang dan olahannya sehingga tidak
jarang petani mendapati kerugian karena harga yang diterima rendah.

Bertolak dari hal inilah, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai analisis
kinerja agribisnis dari komoditi talas jepang dengan menggunakan analisis yang bertujuan
mengidentifikasi aktivitas-aktivitas aktor dari hulu sampai dengan hilir pada komoditas talas
jepang di Desa Bonto Daeng, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng. Berdasarkan
permasalahan penelitian ini yaitu berkurangnya jumlah petani dikarenakan semakin berkurangnya
jumlah petani talas jepang di Desa Bonto Daeng, Kecematan Uluere, Kabupaten Bantaeng, maka
rumusan masalahnya yatu:

1. Bagaimana kinerja input petani ditingkat usahatani talas jepang di Desa Bonto Daeng,
Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng?

2. Bagaimana kinerja produksi petani ditingkat usahatani talas jepang di Desa Bonto
Daeng, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng?

3. Bagaimana kinerja pengolahan hasil pertanian petani ditingkat usahatani talas jepang di
Desa Bonto Daeng, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng?

4. Bagaimana kinerja pemasaran petani ditingkat usahatani talas jepang di Desa Bonto
Daeng, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng?

5. Bagaimana kinerja penunjang petani ditingkat usahatani talas jepang di Desa Bonto

Daeng, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini yaitu:
1. Untuk menganalisis kinerja input petani ditingkat usahatani talas jepang di Desa Bonto
Daeng, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng



1.4

Untuk menganalisis kinerja produksi petani ditingkat usahatani talas jepang di Desa
Bonto Daeng, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng?

Untuk menganalisis kinerja pengolahan hasil pertanian petani ditingkat usahatani talas
jepang di Desa Bonto Daeng, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng?

Untuk menganalisis kinerja pemasaran petani ditingkat usahatani talas jepang di Desa
Bonto Daeng, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng?

Untuk menganalisis Kinerja penunjang petani ditingkat usahatani talas jepang di Desa
Bonto Daeng, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng?

Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, adapun manfaat

yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan berkaitan
dengan kinerja agribisnis talas jepang serta merupakan salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian di Universitas Hasanuddin.

Bagi pemerintah dan pihak berwenang, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
bahan pertimbangan untuk menentukan kebijakan dalam perencanaan pembangunan
di bidang pertanian khususnya pada petani talas jepang.

Bagi pembaca, sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dan
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pertanian.



1.5 Research Gape (Novelty)

(Wahyuni, 2019) dengan judul “Strategi Pengembangan Satoimo di Desa Bonto Daeng
Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut strategi
pengembangan Satoimo di Desa Bonto Daeng Kecamatan Uluere Kabupaten Bantaeng adalah
strategi konsentrasi atau strategi diversifikasi konglemerat yaitu peningkatan produksi terutama
pada upaya pembukaan lahan, mengajak dan mendorong petani untuk menanam Satoimo. Metode
analisis yang digunakan yaitu analisis SWOT.

(Hartati et. al., 2011) dengan judul “Analisis Kinerja Penyuluh Pertanian di Kabupaten
Bantaeng Sulawesi Selatan”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut kinerja penyuluh pertanian di
Kabupaten Bantaeng termasuk kategori tinggi baik pada tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi,
maupun pengembangan diri secara profesional. Analisis data dengan menggunakan analisis
distribusi frekuensi.

(Kallo et. al., 2019) dengan judul “Analisis Kinerja Penyuluh Pertanian di Kabupaten
Bantaeng Sulawesi Selatan”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut kebutuhan talas di Negara
Jepang mencapai + 360.000 ton per tahun, sedangkan kapasitas produksi di Jepang terus menurun
hingga 250 ton pertahun karena keterbatasan lahan dan faktor iklim yang tidak memungkinkan
untuk bertani sepanjang tahun. Sulawesi Selatan berpotensi untuk memenuhi kekurangan
pasokan Talas Satoimo ke Negara Jepang karena memiliki potensi lahan yang cukup luas dengan
dua musim 1, sehingga dapat mendukung kegiatan pertanian sepanjang tahun. Untuk memenuhi
kebuluhan Talas, Pemerintah Jepang menawarkan proyek kerjasana budidaya Talas Satoimo
kepada pemerintah sejumlah negara, termasuk Indonesia. Untuk keperluan pasokan talas, seiak
tahun 2006, Konsorsium Satoimo Indanesia-Jeparg telah terbentuk.

Dapat dilihat dari beberapa penelitian tersebut berfokus pada pengembangan Talas
Jepang. Sedangkan penelitian ini, peneliti akan menganalisis kinerja petani agribisnis Talas
Jepang di Kabupaten Bantaeng dengan mengukur dari kinerja input, kinerja produksi, dan kinerja
output.



1.6 Kerangka Pikir Penelitian
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Gambar 2. Kerangka Pikir




